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LAMPIRAN 1 

TANAMAN PATIKAN KEBO 

 

(1) 

 

     

(2) 

Gambar VII. 1 (1) Tanaman patikan kebo (2) daun patikan kebo (Euphorbia 

hirta Linn) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 2 Hasil determinasi tanaman patikan kebo (Euphorbia hirta Linn) 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRASI DAUN PATIKAN KEBO 

 

  
Serbuk simplisia daun patikan kebo 

- Ditambahkan etanol 70% 

sebanyak 2 L 

- Dimaserasi dalam bejana kaca 

hingga terendam secara 

sempurna selama 6 jam pertama 

sesekali diaduk, kemudian 

didiamkan selama 18 jam 

ditempat yang terlindung dari 

cahaya 

Filtrat disaring 

Filtrat 1 Residu 

1 

Filtrat 2 Residu 

2 

Filtrat 3 Residu 

3 

Filtrat 1+ Filtrat 2 + Filtrat 3   

Ekstrak kental daun patikan 

kebo 

Ekstrak cair daun patikan kebo   

Dimasukan ke dalam wadah 

Dipekatkan dengan rotary everotator 

Dimaserasi dengan etanol 

70% 1000mL dan disaring  

Dimaserasi dengan etanol 

70% 1000mL dan disaring  

 Gambar VII. 3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta 

Linn) 



 

53 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK DAUN 

PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L.) METODE ROTAROD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII. 4 Bagan pengujian hipnotik sedatif ekstrak daun patikan kebo 

(Euphorbia hirta Linn)  

Mencit putih jantan galur swiss webster 24 ekor 

Na CMC 

0,5% 

1.Dosis ekstrak 100 mg/kgBB 

2.Dosis ekstrak 200 mg/kgBB 

3.Dosis ekstrak 400 mg/kgBB 

Diazepam 

1,3 mg/kgBB 

Kelompok kontrol 

negatif 

Kelompok uji Kelompok 

Pembanding 

Diadaptasi selama 1 minggu 

Diputar dalam rotarod 

selama 3 menit interval 1 

menit 

Didiamkan selama 30 menit 

Diinduksi fenobarbital (90mg/kgBB) i.p 

Jumlah jatuh 

Data di analisis statistik 

Kelompok kontrol 

negatif 

Aquadest 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK DAUN 

PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L.) TERHADAP ONSET DAN 

DURASI TIDUR MENCIT 

 

 

 

  

Na CMC 

0,5% 

1.Dosis ekstrak 100 mg/kgBB 

2.Dosis ekstrak 200 mg/kgBB 

3.Dosis ekstrak 400 mg/kgBB 

Diazepam 

1,3 mg/kgBB 

Kelompok kontrol 

negatif 

Kelompok uji Kelompok 

Pembanding 

Diadaptasi selama 1 minggu 

Didiamkan selama 30 menit 

Diinduksi fenobarbital (90mg/kgBB) i.p 

Data di analisis statistik 

 

Kelompok kontrol 

negatif 

Aquadest 

Mencit putih jantan galur swiss webster 24 ekor 

Disimpan dalam wadah 

penyimpanan mencit 

Diamati onset dan durasi tidur 

Gambar VII. 5 Bagan pengujian hipnotik sedatif ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia 

hirta Linn) 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

Dosis Diazepam 

Diazepam = 1,3 mg/kgBB  

Dosis mencit = 0,0026 × 10 mg = 0,026 mg/20gBB  

Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB  

Konsentrasi obat =  0,052 mg/mL 

Dosis Penginduksi (Fenobarbital) 

Dosis fenobarbital 90 mg/kgBB 

Dosis mencit = 90
1000

20
 1,8 mg/20g BB 

Volume pemberian (i.p) = 0,5 ml/20gBB  

Konsentrasi obat = 3,6 mg/mL 

Dosis Uji 1 

Dosis ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/kgBB 

Dosis mencit = 2100
1000

20
  mg/20g BB  

Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB  

Konsentrasi = 4 mg/mL 

Dosis Uji 2 

Dosis ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/kgBB 

Dosis mencit = 4200
1000

20
  mg/20g BB 

Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB  

Konsentrasi =8 mg/mL 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Dosis Uji 3 

Dosis ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/kgBB 

Dosis mencit = 8400
1000

20
  mg/20g BB 

Volume pemberian obat per oral = 0,5 mL/20gBB  

Konsentrasi = 16 mg/mL 
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LAMPIRAN 7 

HEWAN UJI 

 

                

   

 

Gambar VII. 6 Hewan uji mencit jantan Galur Swiss Webster (1) Mencit 

sebelum diinduksi dan diberikan ekstrak etanol daun patikan kebo dan (2) Mencit 

sesudah diinduksi dan diberikan ekstrak etanol daun patikan kebo 

  

(1)                               (2)                                                              
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LAMPIRAN 8 

HASIL PERLAKUAN METODE ROTAROD 

 

Tabel VII. 1 

Rata -Rata Jumlah Jatuh Mencit Setelah Diinduksi Fenobarbital dan Setelah 

Diberi Perlakuan 
 

Kelompok Pelakuan Jumlah Jatuh mencit p 

Kontrol negatiif 0±0 0,000 

Kontrol Positif 8,50±0,735 - 

Kontrol Pembanding 11,67±0,716 0,017 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/KgBB 4±0,204* 0,001 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/KgBB 6,50±1,275 0,114 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/KgBB 11,75±0* 0,014 

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05) 
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LAMPIRAN 9 

HASIL ONSET TIDUR PADA MENCIT 

 

Tabel VII. 2 

Rata -Rata Onset Tidur Mencit Rata-Rata Onset Tidur Mencit Setelah Diinduksi 

Fenobarbital dan Setelah Diberi Perlakuan 

Kelompok Pelakuan Onset Tidur (menit) p 

Kontrol negatiif 0±0 0,000 

Kontrol Positif 30±3,54 - 

Kontrol Pembanding 16,75±1,48 0,000 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/KgBB 25±1,58* 0,014 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/KgBB 21±2,24* 0,000 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/KgBB 17,25±2,86* 0,000 

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05) 

 

  



 

60 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

HASIL DURASI TIDUR PADA MENCIT 

 

Tabel VII. 3 

Rata -Rata Onset Tidur Mencit Rata-Rata Durasi Tidur Mencit Setelah Diinduksi 

Fenobarbital dan Setelah Diberi Perlakuan 

Kelompok Pelakuan Durasi Tidur (menit) P 

Kontrol negatiif 0±0 0,000 

Kontrol Positif 180±18,71  

Kontrol Pembanding 224±18,10 0,001 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 100 mg/KgBB 203±14,11 0,055 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 200 mg/KgBB 202±17,01 0,074 

Ekstrak etanol daun patikan kebo 400 mg/KgBB 270±6,58* 0,000 

(*) Berbeda bermakna dengan kontrol positif (<0,05) 
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